
Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

(Daftar Pertanyaan) 

Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dalam 

Menanamkan Civic Disposition Bagi Peserta Didik  

di SMP Negeri 1 Mandrehe Utara 

IDENTITAS 

Informan  :  

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 04 Februari 2025 

 

Soal Wawancara untuk Kepala Sekolah : 

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

dalam menanamkan civic disposition atau sikap kewarganegaraan kepada 

peserta didik di sekolah ini? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan guru PPKn dalam menanamkan nilai-nilai 

kewarganegaraan di kelas? 

3. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler atau program sekolah yang mendukung 

penguatan civic disposition siswa? 

4. Bagaimana sekolah memfasilitasi guru PPKn dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Pancasila? 

5. Apa tantangan yang dihadapi guru PPKn dalam membentuk sikap 

kewarganegaraan siswa di era digital ini? 

6. Bagaimana keterlibatan guru PPKn dalam membina karakter siswa di luar jam 

pelajaran, seperti saat kegiatan OSIS atau kegiatan sosial? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

  Pedoman Wawancara 

  (Daftar Pertanyaan) 

Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dalam 

Menanamkan Civic Disposition Bagi Peserta Didik  

di SMP Negeri 1 Mandrehe Utara 

IDENTITAS 

Informan  :  

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 10 Februari 2025 

Soal Wawancara untuk Guru PPKn 

1. Apa pemahaman Ibu mengenai konsep civic disposition dalam konteks 

pendidikan PPKn? 

2. Metode atau pendekatan apa yang Ibu gunakan dalam mengajarkan nilai-nilai 

kewarganegaraan kepada siswa? 

3. Bagaimana Ibu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran 

sehari-hari? 

4. Apakah Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan luar kelas untuk memperkuat 

sikap kewarganegaraan? Jika ya, bagaimana implementasinya?  

5. Apa tantangan terbesar yang Ibu hadapi dalam menanamkan civic disposition 

kepada siswa di era sekarang? 

6. Apakah ada dukungan dari kurikulum atau kebijakan sekolah yang membantu 

Ibu dalam mengembangkan civic disposition siswa? 

  



 

 

Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

(Daftar Pertanyaan) 

Peran Guru Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Dalam 

Menanamkan Civic Disposition Bagi Peserta Didik  

di SMP Negeri 1 Mandrehe Utara 

IDENTITAS 

Informan  :  

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 12 Februari 2025 

Soal Wawancara untuk Siswa : 

1. Apa yang Anda ketahui tentang sikap sebagai warga negara yang baik? 

2. Bagaimana cara guru PPKn mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, 

tanggung jawab, atau gotong royong di kelas? 

3. Pernahkah Anda terlibat dalam kegiatan sekolah yang menumbuhkan rasa 

cinta tanah air atau kepedulian sosial?  

4. Bagaimana perasaan Anda saat berdiskusi atau melakukan kegiatan kelompok 

dalam pelajaran PPKn? 

5. Apakah Anda merasa bebas menyampaikan pendapat di kelas PPKn? 

Mengapa iya atau tidak? 

6. Menurut Anda, guru PPKn sudah menjadi contoh yang baik dalam bersikap 

sebagai warga negara?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA DENGAN  

KEPALA SEKOLAH UPTD SMP NEGERI 1 MANDREHE UTARA 

 

IDENTITAS 

 

Informan  : Murni Lahagu S,Th 

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 04 Februari 2025 

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

dalam menanamkan civic disposition atau sikap kewarganegaraan kepada 

peserta didik di sekolah ini? 

Jawaban :  Peran guru PPKn sangat penting dalam membentuk karakter dan 

sikap kewarganegaraan siswa. Di UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe 

Utara, guru PPKn tidak hanya menyampaikan materi secara 

teoritis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui 

berbagai pendekatan, seperti diskusi kelas, studi kasus, serta 

kegiatan praktik seperti upacara bendera dan proyek-proyek sosial 

di lingkungan sekolah. 

2. Bagaimana strategi yang digunakan guru PPKn dalam menanamkan nilai-nilai 

kewarganegaraan di kelas? 

Jawaban :  Guru PPKn biasanya menggunakan metode pembelajaran aktif 

seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi sidang. 

Strategi ini membuat siswa tidak hanya memahami materi, tapi 

juga terlibat secara emosional dan reflektif dalam memahami 

nilai-nilai seperti toleransi, tanggung jawab, dan gotong royong. 

3. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler atau program sekolah yang mendukung 

penguatan civic disposition siswa? 

Jawaban :  Ada, di antaranya adalah kegiatan OSIS, pramuka, dan kegiatan 

kebersihan lingkungan sekolah. Dalam kegiatan ini, siswa dilatih 

untuk bekerja sama, memimpin, dan bertanggung jawab, yang 

semuanya merupakan bagian dari civic disposition. 



 

 

4. Bagaimana sekolah memfasilitasi guru PPKn dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Pancasila? 

Jawaban :  Sekolah menyediakan ruang dan waktu untuk kegiatan proyek 

berbasis nilai, serta mendukung guru PPKn mengikuti pelatihan 

karakter dan workshop yang berkaitan dengan penguatan 

pendidikan Pancasila. 

5. Apa tantangan yang dihadapi guru PPKn dalam membentuk sikap 

kewarganegaraan siswa di era digital ini? 

Jawaban : Tantangannya cukup besar. Misalnya, pengaruh media sosial 

yang kadang menyebarkan hoaks atau ujaran kebencian bisa 

bertentangan dengan nilai toleransi. Guru harus bekerja ekstra 

untuk menanamkan literasi digital dan berpikir kritis. 

6. Bagaimana keterlibatan guru PPKn dalam membina karakter siswa di luar jam 

pelajaran, seperti saat kegiatan OSIS atau kegiatan sosial? 

Jawaban :  Guru PPKn sering dilibatkan sebagai pembina OSIS atau panitia 

dalam kegiatan sosial. Mereka menjadi pembimbing langsung 

yang mengarahkan siswa untuk menerapkan nilai-nilai seperti 

kepemimpinan, kejujuran, dan empati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA DENGAN  

GURU PPKn UPTD SMP NEGERI 1 MANDREHE UTARA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Mesrawati Nduru S.Pd. 

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 10 Februari 2025 

 

1. Apa pemahaman Ibu mengenai konsep civic disposition dalam konteks 

pendidikan PPKn? 

Jawaban : Civic disposition adalah sikap dan karakter warga negara yang 

mencerminkan tanggung jawab, partisipasi aktif, toleransi, dan 

penghargaan terhadap nilai-nilai demokrasi serta hak asasi 

manusia. Dalam konteks pendidikan, ini berarti membentuk siswa 

agar sadar akan perannya sebagai warga negara yang baik. 

2. Metode atau pendekatan apa yang Ibu gunakan dalam mengajarkan nilai-nilai 

kewarganegaraan kepada siswa? 

Jawaban :  Saya menggunakan metode diskusi kelompok, simulasi peran 

(role play), studi kasus, dan refleksi. Ini membuat siswa lebih 

aktif berpikir kritis dan memahami nilai-nilai secara kontekstual. 

3. Bagaimana Ibu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran 

sehari-hari? 

Jawaban : Nilai-nilai Pancasila saya kaitkan langsung dengan topik pelajaran 

dan kondisi nyata di sekitar siswa. Misalnya, saat membahas 

toleransi, saya mengaitkannya dengan keberagaman suku dan 

agama di sekitar kita. 

4. Apakah Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan luar kelas untuk memperkuat 

sikap kewarganegaraan? Jika ya, bagaimana implementasinya?  

Jawaban :  Ya, kami sering melibatkan siswa dalam kegiatan gotong royong, 

peringatan hari besar nasional, dan pengabdian masyarakat seperti 

membersihkan lingkungan sekolah atau desa. 



 

 

5. Apa tantangan terbesar yang Ibu hadapi dalam menanamkan civic disposition 

kepada siswa di era sekarang? 

Jawaban :  Salah satu tantangan terbesar adalah pengaruh negatif media 

sosial, kurangnya keteladanan di lingkungan luar sekolah, serta 

kurangnya perhatian sebagian orang tua terhadap pembentukan 

karakter anak. 

6. Apakah ada dukungan dari kurikulum atau kebijakan sekolah yang membantu 

Ibu dalam mengembangkan civic disposition siswa? 

Jawaban :  Ya, ada dukungan dari kurikulum dan kebijakan sekolah yang 

sangat membantu saya dalam mengembangkan civic disposition 

siswa. Kurikulum nasional saat ini sudah memuat materi-materi 

yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan kewarganegaraan, 

seperti nilai-nilai demokrasi, tanggung jawab, toleransi, dan 

kepedulian sosial. Semua itu memberikan ruang bagi saya sebagai 

guru untuk menanamkan nilai-nilai civic disposition dalam 

kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan sekolah lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA DENGAN 

SISWA UPTD SMP NEGERI 1 MANDREHE UTARA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Nolis Esteriani Lahagu 

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 12 Februari 2025 

 

1. Apa yang Anda ketahui tentang sikap sebagai warga negara yang baik? 

Jawaban : Dalam pelajaran PPKn, kami diajarkan tentang pentingnya 

menjadi warga negara yang baik, seperti ikut upacara dengan 

khidmat, membantu teman, dan tidak melakukan kekerasan. Guru 

kami juga suka mengaitkan pelajaran dengan kejadian nyata di 

masyarakat, jadi kami lebih paham. 

2. Bagaimana cara guru PPKn mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, 

tanggung jawab, atau gotong royong di kelas? 

Jawaban : Guru PPKn kami biasanya mengajarkan nilai-nilai seperti 

toleransi, tanggung jawab, dan gotong royong melalui cerita-

cerita, diskusi kelompok, dan contoh kasus. Misalnya, kami 

pernah membahas tentang pentingnya menghargai teman yang 

berbeda agama atau suku, lalu kami diminta berdiskusi dan 

menyampaikan pendapat masing-masing. Selain itu, kami juga 

sering diberi tugas kelompok, jadi kami belajar bekerja sama dan 

bertanggung jawab atas tugas kami. 

3. Pernahkah Anda terlibat dalam kegiatan sekolah yang menumbuhkan rasa 

cinta tanah air atau kepedulian sosial?  

Jawaban : Iya, kami pernah ikut dalam kegiatan peringatan Hari Pahlawan, 

yang membuat saya semakin menghargai jasa para pahlawan. 

Selain itu, kami juga terlibat dalam kegiatan sosial, seperti 

mengumpulkan donasi untuk korban bencana alam. Dari kegiatan 



 

 

ini, saya belajar untuk peduli terhadap sesama dan ikut 

berkontribusi dalam kebaikan 

4. Bagaimana perasaan Anda saat berdiskusi atau melakukan kegiatan kelompok 

dalam pelajaran PPKn? 

Jawaban : Saya merasa senang dan lebih percaya diri saat berdiskusi atau 

melakukan kegiatan kelompok di PPKn. Diskusi membuat saya 

bisa mendengar pendapat teman-teman yang berbeda, dan itu 

membantu saya melihat masalah dari sudut pandang yang lain. 

Saya juga merasa lebih dekat dengan teman-teman karena kami 

bisa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. 

5. Menurut Anda, apakah ada hambatan dalam cara guru PPKn mengajarkan 

civic disposition, seperti toleransi, gotong royong, atau tanggung jawab? Apa 

yang menurut Anda bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban : Hambatannya adalah, meskipun di kelas kami belajar tentang 

tanggung jawab, kadang di luar kelas ada teman-teman yang tidak 

mengikutinya, misalnya dalam kegiatan kerja bakti atau tugas 

kelompok. Mungkin jika ada aturan yang lebih tegas atau reward 

bagi yang aktif dalam kegiatan sosial, kami bisa lebih termotivasi 

untuk menerapkan nilai-nilai tersebut. 

6. Bagaimana sebaiknya guru PPKn mengatasi siswa yang kurang aktif atau 

kurang peduli terhadap nilai-nilai civic disposition? 

Jawaban : Saya rasa guru sebaiknya mendekati teman-teman yang kurang 

aktif secara pribadi, menanyakan apa yang membuat mereka tidak 

tertarik, lalu mencari cara agar mereka merasa lebih nyaman dan 

dihargai saat ikut kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA DENGAN  

SISWA UPTD SMP NEGERI 1 MANDREHE UTARA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Jhosep Tri Anugerah Gulo 

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 14 Februari 2025 

 

1. Apa yang Anda ketahui tentang sikap sebagai warga negara yang baik? 

Jawaban : Warga negara yang baik itu harus bertanggung jawab terhadap 

negara, menjaga kedamaian, dan tidak egois. Seperti yang kami 

pelajari di PPKn, seorang warga negara yang baik juga harus 

peduli terhadap lingkungan dan sesama, contohnya ikut menjaga 

kebersihan dan membantu teman yang membutuhkan 

2. Bagaimana cara guru PPKn mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, 

tanggung jawab, atau gotong royong di kelas? 

Jawaban : Kadang-kadang, guru juga mengaitkan pelajaran dengan kegiatan 

di sekolah, seperti kerja bakti atau kegiatan sosial, supaya kami 

bisa langsung mempraktikkannya. 

3. Pernahkah Anda terlibat dalam kegiatan sekolah yang menumbuhkan rasa 

cinta tanah air atau kepedulian sosial?  

Jawaban : Pernah, di sekolah kami ada program kerja bakti yang melibatkan 

seluruh siswa dan guru. Kami membersihkan lingkungan sekolah 

dan mendekorasi sekolah bersama-sama. Kegiatan seperti ini 

mengajarkan saya untuk saling membantu dan peduli terhadap 

kebersihan dan kenyamanan bersama. 

4. Bagaimana perasaan Anda saat berdiskusi atau melakukan kegiatan kelompok 

dalam pelajaran PPKn? 

Jawaban : Saya merasa tertantang dan lebih terbuka saat berdiskusi dalam 

kelompok. Kami sering berbicara tentang masalah sosial atau 

nilai-nilai Pancasila, dan itu membuat saya berpikir lebih dalam 



 

 

tentang kewajiban sebagai warga negara. Kegiatan kelompok juga 

membuat saya belajar bekerja sama dengan teman-teman yang 

punya ide berbeda 

5. Menurut Anda, apakah ada hambatan dalam cara guru PPKn mengajarkan 

civic disposition, seperti toleransi, gotong royong, atau tanggung jawab? Apa 

yang menurut Anda bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban : Kadang-kadang, ada teman-teman yang kurang memahami arti 

toleransi, terutama ketika ada perbedaan pendapat atau perbedaan 

kebiasaan. Mungkin guru bisa lebih banyak memberikan contoh 

kasus nyata atau cerita yang lebih relevan, supaya kami bisa lebih 

mudah memahami pentingnya toleransi dalam kehidupan sehari-

hari. 

6. Bagaimana sebaiknya guru PPKn mengatasi siswa yang kurang aktif atau 

kurang peduli terhadap nilai-nilai civic disposition? 

Jawaban :  Guru bisa memberikan contoh nyata atau cerita inspiratif tentang 

orang-orang yang punya sikap gotong royong, toleransi, dan 

tanggung jawab. Kalau siswa melihat bahwa nilai-nilai itu penting 

di kehidupan nyata, mereka mungkin jadi lebih peduli. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA DENGAN  

SISWA UPTD SMP NEGERI 1 MANDREHE UTARA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Paskalis Alfred Berkat Lahagu 

Pewawancara : Asli Sadar Hati Lahagu 

Tanggal  : 16 Februari 2025 

 

1. Apa yang Anda ketahui tentang sikap sebagai warga negara yang baik? 

Jawaban :  Warga negara yang baik itu seharusnya bisa berperan aktif dalam 

masyarakat dan selalu membantu orang lain. Selain itu, mereka 

juga harus menjaga hak dan kewajiban mereka, misalnya dengan 

mengikuti upacara bendera dan menghormati guru atau orang 

yang lebih tua." 

2. Bagaimana cara guru PPKn mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, 

tanggung jawab, atau gotong royong di kelas? 

Jawaban : Guru juga selalu memberi contoh sikap toleran di kelas, seperti 

saat ada perbedaan pendapat, kami diajarkan untuk mendengarkan 

dulu dan tidak langsung marah. Kalau soal tanggung jawab, guru 

kami tegas, misalnya kalau ada tugas harus dikumpulkan tepat 

waktu, dan kami diminta bertanggung jawab kalau ada kesalahan. 

3. Pernahkah Anda terlibat dalam kegiatan sekolah yang menumbuhkan rasa 

cinta tanah air atau kepedulian sosial?  

Jawaban : Iya, saya pernah ikut dalam kegiatan upacara bendera dan juga 

peringatan Hari Kemerdekaan. Selain itu, kami juga sering 

melakukan kegiatan bersih-bersih lingkungan sekolah, yang 

menurut saya adalah salah satu bentuk kepedulian sosial. Melalui 

kegiatan seperti itu, saya merasa lebih cinta tanah air dan sadar 

akan pentingnya menjaga kebersihan serta menjaga lingkungan 

sekitar. 



 

 

4. Bagaimana perasaan Anda saat berdiskusi atau melakukan kegiatan kelompok 

dalam pelajaran PPKn? 

Jawaban : Menurut saya, kegiatan kelompok di PPKn sangat menyenangkan 

karena saya bisa saling berbagi ide dengan teman-teman. Kami 

juga sering menyelesaikan tugas dengan cara yang seru dan 

kreatif, jadi saya tidak merasa bosan. Saya jadi merasa lebih dekat 

dengan teman-teman, dan diskusi membuat saya jadi lebih paham 

tentang nilai-nilai Pancasila 

5. Menurut Anda, apakah ada hambatan dalam cara guru PPKn mengajarkan 

civic disposition, seperti toleransi, gotong royong, atau tanggung jawab? Apa 

yang menurut Anda bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban : Menurut saya, salah satu hambatannya adalah ketika kami tidak 

bisa langsung mempraktikkan nilai-nilai seperti gotong royong 

dalam kehidupan sehari-hari, karena kegiatan di sekolah tidak 

selalu mengharuskan kerjasama dalam jumlah besar. Mungkin 

jika guru memberikan lebih banyak kegiatan yang melibatkan 

semua siswa untuk bekerja sama, seperti proyek kelompok besar 

atau kegiatan sosial bersama, kami bisa lebih mudah 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut 

6. Bagaimana sebaiknya guru PPKn mengatasi siswa yang kurang aktif atau 

kurang peduli terhadap nilai-nilai civic disposition? 

Jawaban : Menurut saya, guru PPKn bisa lebih sering melibatkan siswa yang 

pasif dalam kegiatan kelompok. Misalnya, memberi mereka peran 

atau tanggung jawab khusus agar mereka merasa penting dan 

termotivasi untuk berpartisipasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

INFORMAN PENELITIAN 

 

No Nama Jabatan 

1. Murni Lahagu S,Th Kepala Sekolah 

2. Mesrawati Nduru S.Pd Guru PKn 

3. Nolis Esteriani Lahagu Siswa 

4. Jhosep Tri Anugerah Gulo Siswa 

5. Paskalis Alfred Berkat Lahagu Siswa 

 

  



 

 

Lampiran 8 

PERSONALIA PENELITIAN 

 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mencoba menyusun sendiri dengan 

berpedoman pada peraturan penulisan skripsi yang dipersiapkan oleh Universitas 

Nias dan didukung oleh Dosen Pembimbing serta bantuan orang tua dan teman-

teman yang lain, personalia penulisan skripsi ini adalah: 

 

1. Mahasiswa Peneliti 

Nama : Asli Sadar Hati Lahagu 

NIM : 202119005 

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan   

2. Dosen Pembimbing 

Nama  : Amstrong Harefa, S.H., M.H. 

NIDN  : 0106117002 

3. Pembiayaan 

Pembiayaan penyusunan skripsi, pelaksanaan seminar proposal, 

sampai akhir skripsi ini adalah biaya dari orang tua. 

  

  



 

 

Lampiran 9 

Foto-Foto Dokumentasi 

1. Gerbang Utama Sekolah UPTD SMP Negeri  1 Mandrehe Utara 

 

 

 

2. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah UPTD SMP Negeri 

1 Mandrehe Utara 

 

 



 

 

 

3. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru PPKn UPTD SMP Negeri 1 

Mandrehe Utara 

 

 



 

 

 

 

4. Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa : Nolis Esteriani Lahagu 

 

5. Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa : Tri Jhosep Anagerah Gulo 



 

 

 

6. Dokumentasi Wawncara Dengan Siswa : Paskalis Alfred Berkat 

Lahagu 
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